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ABSTRAK

Mahfud, Safira Ramadani. 2025. Model Implementasi Ekokritik Greg Garrard
dalam Nonfiksi Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga di Laman Sistem
Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI).

Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I:
Dr. Ari Ambarwati, S.S., M.Pd; Pembimbing II: ltznaniyah Umie
Murniatie, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Sastra, Ekokritik, Nonfiksi, SIBI

Isu lingkungan saat ini menjadi tantangan global yang pengaruhnya tidak
hanya pada suatu ekosistem, tetapi juga mengancam keberlangsungan hidup
manusia. Dalam kontek pendidikan, sangat penting membangun kesadaran
lingkungan sejak dini dengan memanfaatkan media yang dekat dengan murid,
salah satunya adalah sastra. Buku nonfiksi naratif menawarkan alternatif yang
menarik karena dapat menyampaikan informasi ekologis dengan jelas dan
mudah dimengerti. Sayangnya, penelitian mengenai sastra ekologi selama ini
lebih banyak berfokus pada karya fiksi, sementara nonfiksi naratif kurang
mendapatkan perhatian. Maka dari itu, penelitian ini akan mengeksplorasi dua
karya nonfiksi naratif jenjang D, yakni Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga di
laman Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI), sebagai contoh bahan
bacaan edukatif bertema lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan model implementasi
ekokritik Garrard untuk menemukan hubungan penggambaran nilai-nilai ekologi
dalam kedua karya tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis sastra berperspektif ekokritik Garrard. Dari enam konsep
ekokritik Garrard, penelitian ini berfokus pada empat konsep utama, yakni
pencemaran, binatang, tempat tinggal, dan bumi yang paling banyak muncul
dalam teks. Data dikumpulkan melalui analisis mendalam, dokumentasi,
pengkodean, pengelompokan data, kemudian dianalisis secara interpretatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua karya tersebut secara konsiten
menunjukkan kritik terhadap kerusakan lingkungan akibat prilaku manusia,
menggambarkan binatang sebagai makhluk ekologi yang rentan, dan menyoroti
pemaknaan bumi sebagai tempat tinggal bersama yang membutuhkan tanggung
jawab moral. Temuan dalam penelitian juga menunjukkan bahwa sastra nonfiksi
juga dapat dijadikan sarana yang efektif untuk meningkatkan kesadaran
lingkunhan, terutama bagi pembaca jenjang D. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan penggunaan buku nonfiksi naratif sebagai bahan ajar
pendukung dalam pembelajaran sastra berwawasan lingkungan di Sekolah
Menengan Pertama (SMP), terutama untuk materi cerita pendek. Tetapi,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena penelitian tidak sampai pada
tahap pengujian implementasi di sekolah, sehingga efektivitas penerapannya
belum diuji secara empiris.
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Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai (1) kontek penellitian, (2) fokus
penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, (5) penegasan istilah.
Hal-hal tersebut diuraikan sebagai berikut.

1.1 Konteks Penelitian

Isu lingkungan menjadi salah satu permasalahan yang menjadi perhatian
penting masyarakat saat ini (Putri dkk, 2025). Kerusakan lingkungan umumnya
disebabkan karena eksploitasi yang dilakukan manusia terhadap alam secara
berlebihan tanpa memperhitungkan dampak untuk jangka panjang. Fenomena
seperti pencemaran udara, pencemaran air, deforestasi, penumpukan sampah
plastik, dan masih banyak lagi (Ishaq & Romadhon, 2024). Berdasarkan data
bencana yang terjadi selama 1 Januari hingga 17 Desember yang dirilis oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), sebanyak 3.116 bencana
terjadi di Indonesia (Yulianti, 2025). Bencana-bencana tersebut tidak hanya
mengancam keseimbangan ekosistem, tetapi juga berdampak buruk pada
kesehatan dan keberlangsungan hidup manusia.

Isu lingkungan yang semula dipandang sebelah mata oleh berbagai negara,
sekarang merupakan skala permasalahan prioritas yang harus segera diatasi.
Menurut (Santika dkk, 2022), tidak ada satu pun negara yang benar-benar dapat

lepas tanggung jawab dari permasalahan ini, baik negara berkembang maupun
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negara maju. Perbedaan permasalahan lingkungan setiap negara hanya terletak
pada kasus dan penyebabnya. Menurut (Firnanda dkk, 2025), situasi ini makin
diperbukruk oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan. Terbukti dengan meningkatnya cuaca ekstrem di beberapa
wilayah Indonesia yang menggambarkan ketidakseimbangan lingkungan yang
serius.

Dalam konteks pendidikan, isu lingkungan bukan sekadar dikenalkan
sebagai pengetahuan faktual, melainkan juga sebagai jembatan memahami
keterkaitan hubungan manusia dan alam hingga kemudian tertanamlah nilai-nilai
kepedulian dan tanggung jawab merawat serta menjaga kelestarian alam (Rahman
& Cindi, 2025). Sejalan dengan pendapat (Yulantomo dkk, 2024) yang
menyatakan bahwa manusia dan lingkungan hidup tidak bisa dipisahkan karena
keduanya saling membutuhkan. Manusia menjalankan aktivitasnya dalam lingkup
lingkungan, sosial, serta budaya di sekitarnya yang mengharuskan manusia
beradaptasi dengan lingkungan yang ditempatinya.

Penanaman nilai kepedulian lingkungan dan tanggung jawab terhadap
lingkungan di sekolah efektif dilakukan, karena menurut (Manik, 2020) karakter
tidak hanya dihasilkan dari bakat alami seseorang, melainkan juga merupakan
produk dari pendidikan lingkungan tempat seseorang tumbuh dan berkembang.
Penanaman nilai kepedulian lingkungan tentunya membutuhkan media
pembelajaran yang dapat merangsang perkembangan kognitif. Menurut (Annisa
dkk, 2025) kebiasaan membaca bagi anak-anak mempunyai dampak yang

signifikan terhadap perkembangan kognitif mereka. Sependapat dengan
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(Ambarwati dkk, 2025) yang mengatakan bahwa bacaan sastra berwawasan
lingkungan dapat mengembangkan empati dan kepedulian murid terhadap alam.
Pendapat ini sejalan dengan paradigma pendidikan di abad ke-21 yang
mengutamakan pengembangan karakter dan kesadaran global.

Banyak informasi dan pengetahuan yang disajikan dalam buku, karena
pada hakikatnya isi dalam buku adalah wujud pengetahuan, imajinasi, inspirasi,
informasi dan hal lainnya yang dituangkan oleh penulis dalam bentuk tulisan
(Septiaji, 2023). Namun, tidak semua karya tulisan (buku) menyampaikan
informasi dengan cara yang sama, ada buku fiksi yang akan membawa kita pada
dunia imajinatif, sementara buku nonfiksi akan memberikan kita pengetahuan
konkret tentang dunia nyata.

Nonfiksi adalah tulisan yang isinya bukan fiktif, bukan imajinasi atau pun
rekaan penulis. Maka kata lainnya, nonfiksi adalah karya yang bersifat faktual
(Napitu, 2020). Menurut (Zanika & Putra, 2025). Karya sastra terdiri dari dua
bentuk, yakni fiksi dan nonfiksi. Karya sastra fiksi memiliki jensi seperti puisi,
drama dan prosa. Sedangkan jenis karya sastra nonfiksi seperti esai, autobiografi,
karya ilmiah, nonfiksi naratif, dan lain-lain.

Di antara berbagai jenis nonfiksi yang variatif, terdapat satu jenis nonfiksi
yang berada di persimpangan antara fakta dan seni bercerita yakni, nonfiksi
naratif. Jenis nonfiksi ini menyajikan informasi fakta dengan menggunakan
bahasa yang lebih hidup dan mengalir seperti prosa (Napitu, 2020). Keunikan
jenis tulisan ini terletak pada gabungan antara kredibilitas fakta dan daya tarik

narasi cerita. Menurut (Hart, 2021) nonfiksi naratif mampu memodifikasi topik-
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topik yang sebenarnya berat menjadi lebih ringan tanpa meninggalkan substansi
ilmiahnya.

Sastra hadir sebagai medium yang memiliki kekuatan transformasional
yang luar biasa. Sastra memberi pemahaman tentang realitas kehidupan di
lingkungan manusia yang diungkapkan melalui bentuk tulisan dengan
penyampaian yang menyenangkan. Selain sarana berbagi pengetahuan, sastra juga
sering kali dijadikan sebagai hiburan (Jeharus, 2025) Berkaitan dengan isu
lingkungan yang semakin hari menjadi persoalan penting yang harus diperhatikan,
sastra menjadi salah satu cara membuka pemahaman pembaca tentang
permasalahan lingkungan (Sutisna, 2021), serta kaitannya dengan posisi manusia
sebagai khalifah bumi dalam menyikapi isu-isu tersebut (Husha & Sarjan, 2024).
Dengan demikian, sastra bukan hanya sarana pemahaman ekologi, melainkan juga
sebagai instrumen penumbuhan empati dan kesadaran pembaca terhadap tanggung
jawab menjaga alam.

Salah satu pendekatan teoritis yang menyoroti hubungan manusia dengan
alam adalah ekokritik. Ekokritik atau ekologi sastra merupakan kajian yang
menelaah hubungan antar manusia dan alam dalam karya, dengan menempatkan
ekologi sebagai media kritik sosial terhadap permasalahan lingkungan (Islamiyah
& Suryono dalam Putri dkk, 2025). Salah satu tokoh ilmuan dalam bidang ini
adalah Greg Garrard. Menurut (Garrard, 2017) ekokritik berfungsi sebagai ruang
interdisipliner yang menjadi jembatan ilmu lingkungan dan humaniora. Tidak
hanya menganalisis representasi alam dalam teks, ekokritik juga menelaah makna,

risiko, dan bagaimana ideologi lingkungan dibentuk secara kultural. (Garrard,
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2004) membagi ekokritik ke dalam 6 konsep, yaitu pencemaran (pollution), hutan
belantara (wilderness), bencana (apocalypse) tempat tinggal (dwelling), binatang
(animals), dan bumi (earth). Ekokritik bisa dijadikan sebagai media cara pandang,
menyikapi dan menanggapi lingkungan sekitar (Aulia, 2025). Maka penerapan
ekokritik dalam kajian sastra membantu pembaca memahami makna ekologi
secara lebih mendalam.

Sejalan dengan peran sastra sebagai medium transformasional dalam
berbagai pemahaman, termasuk pemahaman ekologi, Sistem Informasi Perbukuan
Indonesia (SIBI) menjadi sumber penting dalam menyediakan bacaan-bacaan
tersebut. SIBI merupakan laman Kemdikbudristek yang menyediakan akses gratis
berbagai jenis buku, mulai dari buku teks untuk pelajaran sekolah dan buku
nonteks dalam format PDF, audio dan interaktif guna mendukung proses
pembelajaran di seluruh Indonesia. Buku-buku di laman SIBI dapat diakses secara
gratis oleh siapa saja dan bahkan dapat dicetak mandiri selagi tidak
diperjualbelikan (Kemdikbud, 2023). Buku-buku dalam SIBI berpotensi menjadi
bahan ajar pendukung atau referensi resmi di sekolah, sehingga terdapat implikasi
terhadap pembentukan nilai-nilai dan kesadaran peserta didik. Oleh karena itu,
analisis ekokritik terhadap buku-buku di laman SIBI perlu dilakukan untuk
mengungkap sejauh mana representasi ekologi diintegrasikan dalam buku sastra
terbitan laman pendidikan Indonesia.

Laman SIBI mengkategorikan buku berdasarkan jenis dan lima jenjang
pembaca berdasarkan pedoman penjenjangan buku oleh Pusat Perbukuan Badan

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP). Jenjang dini (A) untuk
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pembaca pemula, jenjang awal (B) untuk pembaca yang sudah bisa memahami

teks kata/frasa dalam kalimat sederhana, jenjang semenjana (C) untuk pembaca

<POSITORY

yang dapat membaca teks paragraf, jenjang madya (D) bagi pembaca yang bisa

memahami teks tingkat menengah, dan yang terakhir adalah jenjang mahir (E)

University of Islam Malang

bagi pembaca yang mampu membaca secara analisis dan Kritis.
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Gambar 1.1 Laman Sistem Informasi Perbukuan Indonesia

Secara khusus penelitian ini memilih dua buku nonteks dengan jenis
nonfiksi naratif jenjang D yang ada di laman SIBI, yaitu Jagapati Bumi dan
Kesatria Penjaga dengan beberapa pertimbangan. Pertama, keduanya sama-sama
mengangkat tema lingkungan, relevan dengan penggunaan teori Garrard. Kedua,

karena kedua buku ini sama-sama memiliki orientasi edukatif tetapi dengan
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pendekatan naratif yang berbeda. Pemilihan jenjang D atau jenjang pembaca
madya karena pembaca pada jenjang ini sudah mampu memahami teks sulit
dengan kemampuan menengah. Jenjang D secara usia, umumnya adalah murid
Sekolah Menengah Pertama. Hal ini menjadikan jenjang D cocok untuk penelitian
teks nonfiksi naratif bertema ekologi tanpa terlalu sederhana seperti jenjang C,
dan tidak terlalu sulit dan abstrak seperti jenjang E.

Secara global kajian ekologi sastra menjadi topik yang berkembang pesat
saat ini. Akademisi dan para peneliti semakin banyak yang tertarik mengkaji
hubungan manusia dengan alam dalam karya sastra, melihat bagaimana sastra
dapat mempengaruhi pandangan mesayarakat terhadap alam (Fauzi & Ambarwati,
2024). Meskipun kajian ekologi sastra mulai berkembang, penelitian mengenai
interaksi sastra dan alam dalam nonfiksi naratif belum signifikan dilakukan.
(Yadav & Sinha, 2024) menegaskan bahwa kajian ekokritik sebagian besar
berfokus pada korpus sastra fiksi sehingga genre nonfiksi naratif, khususnya yang
memuat isu ekologi belum mendapatkan porsi kajian yang seimbang. Nonfiksi
naratif mampu menghadirkan isu-isu lingkungan secara lebih konkret tetapi masih
dengan penyampaian yang santai seperti karya sastra fiksi. Nonfiksi Jagapati
Bumi dan Kesatri Penjaga yang memiliki pemahaman mendalam tentang
hubungan manusia dengan alam secara etnografi dan moral belum banyak dikaji
dari perspektif kajian ekokritik Garrard.

Penelitian ini tidak hanya berhenti pada pendeskripsian ekokritik sastra,
tetapi juga implikasi representasi nilai ekologi pada buku nonfiksi yang diteliti

terhadap pembelajaran sastra di sekolah menengah pertama. Pembelajaran sastra



di sekolah diharapkan dapat memberikan pengalaman dan wawasan yang lebih
luas, bagaimana seni mampu mengantar peserta didik untuk memperoleh ilmu

yang lebih luas.
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1.2 Fokus Penelitian
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1) Implementasi empat konsep ekokritik Greg Garrard (pencemaran, binatang,
tempat tinggal, dan bumi) dalam buku nonfiksi naratif jenjang D berjudul
Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga di laman Sistem Informasi Perbukuan
Indonesia (SIBI).

2) Korelasi representasi nilai ekologi dalam buku nonfiksi jenjang D berjudul
Jagapati Bumi dengan Kesatria Penjaga di laman Sistem Informasi
Perbukuan Indonesia (SIBI).

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

3) Mendeskripsikan implementasi empat konsep ekokritik Greg Garrard
(pencemaran, bintang, tempat tinggal, dan bumi) dalam dua buku nonfiksi
naratif jenjang D berjudul Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga di laman
Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI).

4) Mendeskripsikan korelasi representasi nilai ekologi dalam buku nonfiksi
jenjang D berjudul Jagapati Bumi dengan Kesatria Penjaga di laman Sistem

Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI).
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1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Keguanaan Teoritis

Hasil penelitian ini dapat mendukung kajian sastra di Indonesia,
khususnya dalam bidang ekokritik Garrard dalam buku nonfiksi naratif. Di
samping itu, penelitian ini juga berkontribusi terhadap perluasan implementasi
teori Ekokritik Garrard dalam buku-buku sastra anak sehingga dapat menjadi
rujukan konseptual bagi penelitian sastra lingkungan yang mengkaji hubungan
manusia dan alam dalam teks sastra.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1) Bagi Pembelajaran Sastra Berwawasan Lingkungan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber pendukung dalam
pembelajaran sastra berbasis lingkungan di Sekolah Menengah Pertama, terutama
dalam mengintegrasikan nilai kepedulian lingkungan pada kegiatan membaca dan
menulis karya sastra jenjang D.
2) Bagi Tenaga Pendidik (Guru) Bahasa Indonesia

Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh konkret bahwa teks nonfiksi
naratif dapat digunakan sebagai media pembelajaran kontekstual untuk
menumbuhkan nilai-nilai kesadaran dan kepedulian lingkungan murid di Sekolah
Menengah Pertama.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal dalam kajian
lanjutan yang berhubungan dengan hasil penelitian ini, seperti kurasi sastra

bermuatan lingkungan, penguatan konten ekologis dalam literatur, atau
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pengembangan model pembelajaran berbasis ekoliterasi di jenjang Sekolah
Menengan Pertama.

1.5 Penegasan Istilah

1.5.1 Buku Nonteks

Buku nonteks adalah buku yang dibuat dengan fungsi sebagai bahan
bacaan tambahan yang memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan minat
baca anak.
1.5.2 Nonfiksi Naratif

Nonfiksi naratif merupakan tulisan faktual yang disajikan dengan gaya
bercerita untuk menarik minat pembaca.
1.5.3 Ekologi

Ekologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang interaksi
makhluk hidup dengan makhluk hidup lain, serta hubungannya dengan
lingkungan sekitarnya.
1.5.4 Ekokritik

Ekokritik merupakan kajian multidipliner, yaitu kajian yang
menggabungkan antara teori sastra dan ekologi.
1.5.5 Buku Nonfiksi Jagapati Bumi

Jagapati bumi adalah buku nonfiksi naratif bertema lingkungan yang
ditulis oleh Anna Farida dan diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia melalui Pusat Perbukuan

Nasional di laman Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI).



1.5.6 Buku Nonfiksi Kesatria Penjaga
Kesatria Penjaga adalah buku nonfiksi naratif bertema lingkungan yang

ditulis oleh Fransisca Emilia dan diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan,
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Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia melalui Pusat Perbukuan
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Nasional di laman Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI).
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Pemaparan simpulan berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai model
implementasi ekokritik Garrard dalam buku Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga,
korelasi representasi ekologi keduanya, serta implikasi terhadap pembelajaran
sastra berwawasan lingkungan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berikut
pemaparan simpulan dan saran.

5.1 Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model implementasi ekokritik
Garrard dalam buku Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga menampilkan empat
konsep utama (pencemaran, binatang, tempat tinggal, dan bumi), tetapi dengan
gaya yang berbeda. Jagapati Bumi menggunakan pendekatan budaya mitos,
pamali dan kearifan lokal sebagai alat pengendali sosial ekologis, sehingga tidak
sepenuhnya sejalan dengan teori ekokritik Garrard, tetapi justru memperluas
kajian ekokritik tersebut. Sedangkan Kesatria Penjaga lebih mengakomodasi
pandangan Garrard, tetapi tetap memiliki karakteristik dan keunikan tersendiri
dalam menyampaikan isu ekologi dengan cara yang sistematis, objektif, berbasis
sains popular, ditambah dengan gaya bahasa yang puitis. Perihal representasi
ekologi dalam kedua buku ini saling berhubungan, yakni terletak pada kesamaan

persepsi terhadap alam merupakan rumah bersama yang rentan serta manusia
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memiliki tanggung jawab moral sehingga tindakan ekologis harus tercermin
dalam aktivitas sehari-hari.

Hasil kajian ekokritik terhadap buku Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga
berimplikasi menjadi bahan ajar pembantu dalam pembelajaran sastra
berwawasan lingkungan di SMP, terutama pada materi cerita pendek. Jagapati
Bumi relevan untuk meningkatkan pemahaman nilai ekologi melalui simbolisme,
mitos, dan kearifan lokal. Sementara Kesatria Penjaga efektif dalam melatih
analisis gaya bahasa, suasana, dan personifikasi ketika menyampaikan pesan
lingkungan melalui cerpen. Terlebih kedua buku ini tersedia di laman Sistem
Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI) yang merupakan laman resmi pendidikan
yang menyediakan bacaan-bacaan pendidikan.

Namun, penelitian ini masih terbatas pada analisis teks nonfiksi Jagapati
Bumi dan Kesatria Penjaga yang berpotensi kuat untuk digunakan dalam
pembelajaran sastra berwawasan lingkungan di SMP, dan belum mencapai pada
tahap pengujian di Sekolah. Oleh karena itu, temuan ini cenderung bersifat
konseptual dan deskriptif sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut yang
menguji efektifitas penerapan secara langsung di sekolah.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka
akan disampaikan beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak sebagai
berikut.

Pagi penggemar sastra dan peneliti selanjutnya,agar tidak memandang

karya satra yang membahas isu-isu lingkungan hanya berfungsi sebagai bacaan
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refleksi, tetapi juga sebagai sarana untuk kritik dan edukasi ekologi. Oleh karena
itu, hendaknya bagi peneliti dapat mengembangkan penelitian ekokritik dengan
menjelajahi berbagai objek kajian, baik dari genre sastra ataupun dengan
pendekatan ekokritik yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan lebih mendalam mengenai hubungan antara manusia dengan
alam dalam konteks sosial atau budaya tertentu sehingga kajian ekologi sastra
menjadi lebih kaya dan relevan.

Bagi tenaga pengajar, disarankan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan dalam pembelajaran sastra berwawasan lingkungan, terutama pada
materi cerpen. Buku Jagapati Bumi dan Kesatria Penjaga dapat dijadikan sebagai
bahan ajar pendukung dalam menumbuhkan kesadaran ekologis melalui analisis

elemen cerita, tema atau nilai moral.
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